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Abstract 
Forest encroachment and both of its complexity and implication is a problem that faced not only 
an area/region but also all forest areas in the country,  so that the encroachment has been a 
national scale problem that supposed to have serious attention  especially to overcome it. 
Natural disaster such as flood, landslide that always happened in rainy season and often cause 
hundreds of unguilty victim. The research was to find out the result of interpretation and the 
width of protected forest encroachment, South Dolo Subdistrict Sigi Dictrict. The research 
applied supervised classification and NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) analysis. 
The analysis used in the research was managing image digitally that used for image correcting, 
image band compositing, image cutting, image sharpening and clarifying. Based on the research 
it was found that the clarification result of land covering consisted of primary forest, secondary 
forest, opened lang, plantation and settlement. The map of land covering for the research had the 
accuracy level of 86%, meant that the map for the research fulfilled the standart of carefulness 
interpretation and very good for seeing the class of land covering type in protected forest of  
South Dolo Subdistrict Sigi District. The area of Protected Forest in South Dolo Subdistrict had 
density level with interval vegetation Index (NDVI) from -0,58 to  0.07 with 966,50 width or 
100 % percentage. The result of scoring count showed that the result of NDVI with rare criteria 
was -0,58- 0,07 and the land use that consisted of forest with width of  26.947,79 ha (93,04 %) 
and encroachment rate of 180 and in the category of fair encroachment level, good managed 
land in width of 3.92,99 ha (1,35%)  encroachment rate 240 with high encroachment level, and 
bad managed land with widht of  1.625,72ha (5,61 %) and encroachment rate of 300 was in the 
level of high encroachment, therefore the total width was 28.966,50 ha (100%). 
Keywords:  Encroachment, Protected Forest, NDVI. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang    
Pada dasarnya semua aktifitas 
memanfaatkan sumberdaya hutan (di dalam 
kawasan hutan) dapat dikatakan merupakan 
perambahan. Dalam pemahaman  ini, 
perambahan ini sesungguhnya tidak lebih 
adalah manifestasi dari praktek tenurial. 
Dalam konteks praktek tenurial maka 
penguasaan lahan menjadi menjadi faktor 
determinan karena berkaitan dengan tanah 
sebagai basis utama budidaya untuk dapat 
mewujudkan harapan pemanfaatan 
daripadanya (Diantoro, 2010). 
Perambahan kawasan hutan saat ini 
menjadi hal biasa kita temui pada wilayah-
wilayah yang berbatasan langsung dengan 
kawasan hutan. Hal ini dapat dimaklumi, 
mengingat lahan untuk budidaya pertanian 
dan perkebunan semakin sempit, sehingga 
tidak ada jalan lain, maka tekanan terhadap 
kawasan hutan semakin tinggi.  Seiring 
dengan jumlah penduduk yang semakin 
bertambah, sedangkan lahan budidaya 
pertanian dan perkebunan tidak mengalami 
penambahan (Kaimuddin, 2008).   
      Hutan sebagai modal pembangunan 
nasional memiliki manfaat yang nyata bagi 
kehidupan dan penghidupan bangsa indonesia, 
baik manfaat ekologi, sosial, budaya maupun 
ekonomi secara seimbang dan dinamis. Untuk 
itu hutan harus diurus, dikelola, dilindungi 
dan dimanfaatkan secara berkesinambungan 





bagi generasi sekarang maupun yang akan 
datang (Lusiah, 2015). 
Kawasan lindung adalah wilayah yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup 
sumberdaya buatan. (Pemerintahan Republik  
Indonesia, 2007) dalam (Senoaji, 2010). 
Kondisi kawasan hutan Lindung 
Kecamatan Dolo Selatan pada saat ini telah 
mengalami degradasi hutan dan lahan akibat 
kegiatan perambahan kawasan hutan atau 
okupasi lahan.  Perambahan hutan sampai saat 
ini masih terjadi, dan kegiatan ini dilakukan 
oleh masyarakat yang berdomisili di sekitar 
kawasan hutan.  Dengan menggunakan Citra 
landsat 8 dengan jumlah band spasial yang 
banyak, serta sesuai pencitraan sumberdaya 
bumi yang baru menarik untuk digunakan 
dalam penelitian ini.  Citra landsat 8 memiliki 
kegunaan untuk menjelaskan objek lahan 
yang akurat dan jelas karena memiliki band-
band spektral dengan nilai kuantisasi piksel 12 
bit (Campbell, J.  2013). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka diperoleh rumusan masalah 
yaitu berapa besar tingkat perambahan,  hasil 
interpretasi dan kerapatan vegetasi di kawasan 
hutan lindung di Kecamatan Dolo Selatan 
Kabupaten Sigi dengan menggunakan citra 
Landsat 8 ? 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil interpretasi dan luas 
perambahan di kawasan hutan lindung, 
Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten Sigi. 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan masukan kepada 
pemerintah, masyarakat dan instansi terkait 
mengenai tingkat perambahan hutan di 
Kecamatan Dolo Selatan.  
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 
sampai Juli 2015 di Kecamatan Dolo Selatan 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 
Bahan dan Alat 
     Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah citra Landsat 8 tahun 2014, peta rupa 
bumi indonesia,  peta penunjukkan kawasan 
hutan, peta administrasi Kecamatan Dolo 
Selatan, kuisioner, serta data penunjang 
lainnya.  Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah software ArcGIS 10.2, 
GPS (Global Positioning System), laptop, alat 
tulis menulis, kamera dan kuisioner. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap yaitu : 
Parameter 
Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini yaitu jenis penggunaan lahan dan 
kerapatan tajuk. Dalam pengamatan ini 
dilakukan metode skoring  
1. Jenis Penggunaan Lahan (bobot 60) 
2. Kerapatan Tajuk  (bobot 40) 
3. Kriteria Kelas Tingkat Perambahan Hutan 
sebagai berikut: 
1) 100 - < 180 (Tingkat Perambahan 
Rendah) 
2) 180 - < 240 (Tingkat Perambahan 
Sedang) 
3) 240 - ≤ 300 (Tingkat Perambahan 
Tinggi) 
Sumber: Kriteria tersebut dimodifikasi dari 
Pedoman inventarisasi dan identifikasi lahan kritis 
mangrove, Departemen Kehutanan, 2005 
Koreksi Citra 
a. Koreksi Radiometri 
Digunakan untuk memperbaiki nilai dari 
individu-individu piksel pada citra.  
b. Koreksi Geometri 
Digunakan untuk membetulkan geometri 
citra satelit agar sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya di lapangan. Melakukan 
rektifikasi (pembetulan) citra dengan 
menggunakan sistem koordinat tertentu 
dengan bantuan titik kontrol di lapanagan. 
Titik kontrol merupakan titik ikat dimana 
yang digunakan sebagai pengikat adalah 
obyek yang sama antara obyek di dalam 
citra dengan obyek di lapanagan. (Aqsar, 
2009). 
Klasifikasi Citra 
Klasifikasi diperlukan pada citra komposit 
agar lebih mudah dievaluasi karena dalam 
klasifikasi objek atau fenomena di permukaan 
bumi dari jumlahnya yang sangat besar 
disederhanakan jumlahnya menjadi hanya 
beberapa kelas yang mudah dianalisis 
(Riswanto,2009).  Klasifikasi citra yang 
dilakukan menggunakan klasifikasi 
terbimbing (Supervised classification), 
dimana klasifikasi terbimbing (Supervised 





berpedoman pada nilai piksel yang sudah 
diketahui objeknya atau penutupan lahannya 
(Hidayati, 2010). 
Evaluasi Akurasi 
Uji ketelitian klasifikasi dilakukan dengan 
beberapa cara, diantarnya dengan 
menggunakan tabel matrik kesalahan 
(confusions matrix). Pengujian ketelitian 
klasifikasi dilakukan dengan membandingkan 
titik sampel yang didapat dari survei lapangan 
dengan citra yang sudah terklasifikasikan. 
(Witoko dkk, 2014). Adapun perhitungan 
akurasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Perhitungan Akurasi Dengan Metode 
Confusion Matrix. 
 
Akurasi keseluruhan =  
Jumlah kelas utama 
Jumlah titik
x 100% 
Akurasi produser       =  
 Kelas utama 
Total baris objek 
x 100% 
Akurasi Penggunaan  =  
 Kelas utama 
Total kolom objek 
 x 100% 
Kappa = 
(Jumlah Titik X Jumlah Kelas Utama)− (Total Baris Objek X Total Kolom Objek)
(Jumlah Titik X Jumlah Titik)− (Total Baris X Total Baris)
X 100 %       
 
Analisis NDVI  
Indeks vegetasi dapat mempresentasikan 
kerapatan (biomassa) atau tingkat kehijauan 
dihitung sebagai rasio antara pantulan terukur 
dari band merah (R) dan band infra merah 
dekat (NIR) pada spektrum gelombang 
elektromagnetik. Kedua band ini dipilih 
karena hasil ukurannya paling dipengaruhi 
oleh penyerapan klorofil daun (Waas dkk, 





Dimana :IR = nilai reflektansi infra merah (band 7) 
R  =  nilai reflektansi merah (band5) 
Pembuatan Peta Perambahan Hutan 
Pembuatan peta perambahan bertujuan 
untuk mengetahui tingkat perambahan hutan 
lindung di Kecamatan Dolo Selatan 
Kabupaten Sigi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Klasifikasi Citra (Interpretasi Citra) 
  Hasil interpretasi citra dilakukan untuk 
mengetahui informasi jenis tutupan lahan dan 
luas masing-masing dari tutupan lahan.  
Dalam penelitian ini citra yang dipakai adalah 
citra yang sudah terkoreksi geometriknya 
sehingga penelitian yang dilakukan langsung 
pada interpretasi citra. Interpretasi citra 
dilakukan dengan proses interpretasi citra 
Landsat 8 tahun 2014 dengan menggunakan 
citra komposit band 654 dengan format RGB 
(Red, Green dan Blue) guna menghasilkan 
komposisi citra yang secara visual akan 
mempermudah pengenalan objek (Loppies, 
2010). Klasifikasi citra bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran atau peta tematik 
yang berisikan bagian-bagian yang 
menyatakan suatu obyek atau tema. Tiap 
obyek pada gambar tersebut memiliki simbol 
yang unik yang dapat dinyatakan dengan 
warna atau pola tertentu.  Klasifikasi bentuk 
dalam citra, pada awalnya dimulai dengan 
interpretasi visual atau interpretasi citra secara 
manual untuk mengidentifikasi kelompok 
piksel yang homogen yang mewakili beragam 
bentuk atau kelas liputan lahan yang 
diinginkan (Mukhaiyar,2010). 
 Klasifikasi penutupan lahan dilakukan 
dengan menggunakan metode klasifikasi 
terbimbing (supervised classification).   
Klasifikasi terbimbing merupakan proses 
pengelompokan piksel-piksel berdasarkan 
hasil survei. Tahap ini merupakan 
identifikasi dan klasifikasi piksel-piksel 
melalui training area, selanjutnya tata guna 
lahan lebih didetailkan lagi berdasarkan 
survei kondisi lapangan (Wibowo dkk, 
2013). 
Tabel. 3 Hasil Perhitungan Luas Tutupan 








1 Hutan Primer  9.592,43 33,12 
2 Hutan Sekunder 17.355,36 59,92 
3 Lahan Terbuka 1.625,72 5.61 
4 Pemukiman  25,60 0.09 
5 Perkebunan  367,39 1,26 
Jumlah 28.966,50                100 
   Sumber data : Citra Landsat 8 Tahun 2014 
Berdasarkan hasil dari interprestasi citra 
Landsat 8 tahun 2014 di Kawasan Hutan 
Lindung Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten 
Sigi menunjukkan bahwa 26.947,79 ha atau 
93,04 % dari keseluruhan areal pada Kawasan 
Hutan Lindung masih berhutan dan 2.018,71 
ha atau 6,96% kawasan tidak berhutan. 
Kawasan berhutan terdiri dari hutan primer, 
hutan sekunder dan kawasan tidak berhutan 






Hutan primer pada citra komposit 654 
memiliki warna kenampakan warna hijau tua 
dan kenampakkan pola yang berkelompok 
diantara hutan sekunder dan semak belukar. 
Hutan primer dengan luas 9.592,43 ha atau 
33,12% dari keseluruhan areal pada Hutan 
Lindung. Pada interpretasi citra  tutupan 
lahan, hutan primer dijelaskan sebagai hutan 
yang tumbuh berkembang pada habitat lahan 
kering yang dapat berupa hutan dataran 
rendah, perbukitan dan penggunungan atau 
hutan tropis dataran tinggi yang masih 
kompak dan belum mengalami intervensi 
manusia atau belum menampakan bekas 
penebangan. 
Hutan sekunder merupakan hutan yang 
menampakkan bekas pembukaan untuk 
kegiatan perladangan atau bencana alam yang 
kemudian secara alami terbentuk hutan baru 
yang belum mencapai klimaks seperti hutan 
semula, hutan sekunder memiliki kenampakan 
hijau muda dengan pola yang berkelompok 
antara hutan primer dan semak belukar  
dengan luasan kawasan sebesar 17.355,36 ha 
atau 59,92%. Pada interpretasi citra hutan 
sekunder dijelaskan sebagai hutan yang 
tumbuh berkembang pada habitat lahan kering 
yang dapat berupa hutan dataran rendah, 
perbukitan dan penggunungan, atau hutan 
tropis dataran tinggi yang telah mengalami 
intervensi manusia atau telah menampakan 
bekas penebangan. 
Lahan terbuka merupakan kawasan tanah 
yang sangat minim dengan tumbuhan, 
kawasan yang mengandung bebatuan atau 
kawasan bekas aliran yang sudah mengering. 
Lahan terbuka pada citra komposit 654 
memiliki karakter dan bentuk pola yang 
menyebar dan terletak diantara perkebunan 
dan pemukiman  berwarna kuning kecoklatan 
terang dengan tekstur halus dengan luasan 
sebesar 1.625,72 ha (5.61%). 
Pemukiman merupakan bagian dari 
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari 
satu satuan perumahan yang mempunyai 
prasarana, sarana serta mempunyai penunjang 
kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan 
atau perdesaan. Pemukiman pada citra 
komposit 654 memiliki karakter dan bentuk 
pola berkelompok diantara lahan terbuka dan 
perkebunan dengan luasan sebesar 25,60 ha 
(0.09%). 
Perkebunan memiliki karakter bentuk pola 
juga berkelompok  hingga menyebar terletak 
diantara hutan primer dan lahan terbuka dan 
kenampakan warna yang dihasilkan hijau 
muda terang serta teksturnya lebih halus dari 
hutan primer dengan luasan sebesar 367,39 ha 
atau 1,26%. Adapun peta penutupan lahan 
pada lokasi penelitian dapat dilihat pada 
gambar 2.  
 
Sumber data : Citra Landsat 8 Tahun 2014 




Akurasi dilakukan untuk melihat besarnya 
kesalahan klasifikasi area contoh sehingga 
dapat ditentukan besarnya persentase 
keakuratan hasil klasifikasi. Keakuratan 
tersebut meliputi jumlah piksel area contoh 
yang diklasifikasikan dengan benar atau salah, 
pemberian nama kelas secara benar, dan 
persentase banyaknya piksel dalam masing-
masing kelas serta persentase kesalahan total 
(Riswanto,2009). 
Penetapan akurasi dari klasifikasi citra 
sangat penting untuk mengevaluasi kualitas 
peta yang dikembangkan  dari data 
penginderaan   jauh. Keakuratan klasifikasi 
diperoleh dari perbandingan antara jumlah 
piksel yang dikelaskan secara benar pada 
setiap kelas dengan jumlah contoh yang 
digunakan.  Akurasi ini diperoleh dengan cara  
membuat matrik kontingensi, yang lebih 
sering disebut error matrix atau matrik 
kesalahan (confusionmatrix). Matrik 
kesalahan adalah matrik bujur sangkar yang 
berfungsi untuk membandingkan antara data 
lapangan dan korespondensinya dengan hasil 







Data referensi adalah sejumlah  piksel 
pada citra yang telah diidentifikasi 
sebelumnya melalui kegiatan pengecekan 
lapangan atau  interpretasi foto  dan  
diasumsikan benar.  Matrik kesalahan sangat 
efektif untuk mengetahui tingkat akurasi citra 
hasil klasifikasi beserta kesalahan yang terjadi 
dalam tahapan klasifikasi Hendrawan (2003) 
dalam Hermawan (2008). 
Uji ketelitian yang dihitung adalah overall 
accuracy, producer’s accuracy, dan user’s 
accuracy.Overall accuracy adalah persentase 
dari piksel yang terkelaskan dengan tepat, 
sedang produser’s accuracy adalah peluang 
rata-rata suatu piksel yang menunjukkan 
sebaran dari masing-masing kelas yang telah 
diklasifikasikan di lapangan dan user’s 
accuracy adalah peluang rata-rata suatu piksel 
secara aktual yang mewakili kelas-kelas 
tersebut (Selamat dkk, 2012). 
Untuk menghitung besarnya akurasi hasil 
klasifikasi dapat diuji dengan menggunakan 
matrik kesalahan (tabel 4).  
Tabel 4.  Akurasi Hasil klasifkasi diuji 
mengunakan matrik kesalahan. 
Keterangan: PMN = Pemukiman; PKN = Perkebunan;  LT = 
Lahan Terbuka; HS = Hutan Sekunder; HP = Hutan Primer 
      Berdasarkan data tabel 4 bahwa besarnya 
hasil akurasi penggunaan untuk kelas hutan 
primer sebesar 88%, selanjutnya untuk kelas 
hutan sekunder sebesar 100%, kelas 
perkebunan sebesar 66%,  kelas lahan terbuka 
memiliki akurasi sebesar 77%, dan kelas 
pemukiman 100%.  Besarnya hasil akurasi 
produser untuk kelas hutan primer sebesar 
100%, kelas hutan sekunder sebesar 75%, 
kelas perkebunan 100%, kelas lahan terbuka 
memiliki akurasi sebesar 70%,  dan  
pemukiman 100%. 
      Peta penutupan lahan untuk penelitian ini 
memiliki tingkat akurasi keseluruhan sebesar 
86%, artinya peta penutupan lahan untuk 
penelitian ini memenuhi standar interpretasi 
ketelitianya dan sangat baik untuk melihat 
kelas jenis penutupan lahan di kawasan hutan 
lindung Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten 
Sigi.  Menurut Wicaksono (2006) dalam 
Hermawan (2008), ketelitian klasifikasi 
merupakan suatu kriteria penting dalam 
menilai hasil dari pemrosesan citra 
penginderaan jauh bagi suatu sistem 
klasifikasi tutupan dan penggunaan lahan 
yang disusun berdasarkan data penginderaan 
jauh. Hal ini sesuai dengan kesepakatan yang 
dikeluarkan oleh Badan Survei Geologi 
Amerika Serikat (USGS) yaitu telah 
memberikan syarat untuk tingkat 
ketelitian/akurasi sebagai kriteria utama bagi 
sistem klasifikasi penutupan lahan yang 
disusun. Tingkat ketelitian klasifikasi 
minimum dengan menggunakan penginderaan 
jauh harus tidak kurang dari 80%. 
Analisis NDVI (Normalized Difference 
Vegetation Index) 
Sejak diluncurkannya berbagai instrumen 
pada satelit observasi Bumi ERTS milik 
NASA dan AVHRR milik NOAA, algoritma 
pemrosesan sinyal yang digunakan untuk 
mengamati keadaan vegetasi adalah algoritma 
NDVI. Algoritma ini memanfaatkan 
fenomena fisik pantulan gelombang cahaya 
yang berasal dari dedaunan. Nilai kehijauan 
vegetasi suatu wilayah yang diamati berupa 
skala antara -1 (minimum) hingga 1 
(maksimum) yang diperoleh dengan 
membandingkan reflektansi vegetasi yang 
diterima oleh sensor pada panjang gelombang 
merah (RED) dan infra merah dekat (NIR). 
Secara ringkas NDVI dapat dirumuskan 
sebagai (NIR-RED)/(NIR+RED) (Dodi dkk, 
2008) (gambar 3).    
 
Sumber data : Citra Landsat 8 Tahun 2014 






Berdasarkan gambar 3 di atas menjelaskan 
bahwa indeks vegetasi yang tersebar di 
kawasan hutan lindung Kecamatan Dolo 
Selatan  mempunyai tingkat kerapatan yang 
jarang dengan rentang nilai indeks vegetasi 
(NDVI) yaitu dari -0,58 sampai dengan  0.07 
dengan luasan 28.966,50 (100%). 
Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini yaitu jenis penggunaan lahan dan 
kerapatan tajuk. Adapun peta pengunaan 
lahan pada kawasan hutan lindung Kecamatan 
Dolo Selatan  dapat dilihat pada gambar 4 
berikut. 
 
Sumber data : Citra Landsat 8 Tahun 2014 
Gambar 4.   Peta Penggunaan Lahan di Lokasi 
Penelitian. 
Dari peta penggunaan lahan dan peta 
vegetasi maka dapat ditentukan tingkat 
perambahan di kawasan hutan lindung 
Kecamatan Dolo Selatan dengan 
menggunakan metode skoring berikut ini: 
1. Jenis Penggunaan Lahan (bobot 60) 
1) Berhutan 
2) Kebun/Ladang terolah baik 
3) Kebun/Ladang tidak terolah 
2. Kerapatan Tajuk  (bobot 40) 
1) Tutupan Tajuk Lebat (0,43 ≤ NDVI ≤ 
1,00) 
2) Tutupan Tajuk Sedang (0,33 ≤ NDVI ≤ 
0,42 ) 










Kriteria Kelas Tingkat Perambahan Hutan 
sebagai berikut : 
1) 100 - < 180 (Tingkat Perambahan Rendah) 
2) 180 - < 240 (Tingkat Perambahan Sedang) 
3) 240 - ≤ 300 (Tingkat Perambahan Tinggi) 
Hasil perhitungan skoring dapat dilihat 
pada tabel 5.  Berdasarkan tabel 5 
menunjukkan hasil dari nilai NDVI dengan 
kriteria jarang -0,58-0,07 dan penggunaan 
lahan yang terdiri dari berhutan dengan luas 
26.947,79 ha (93,04%) dengan nilai 
perambahan 180 dan masuk dalam kategori 
tingkat perambahan sedang, ladang terolah 
baik seluas 3.92,99 ha (1,35%) nilai 
perambahan 240 dengan tingkat perambahan 
tinggi, dan ladang tidak terolah baik dengan 
luas 1.625,72ha (5,61%) dengan nilai 
perambahan 300 masuk dalam kategori 
tingkat perambahan tinggi, maka jumlah luas 
keseluruhannya yaitu 28.966,50 ha (100%). 
Adapun peta kriteria kelas tingkat 
perambahan di kawasan hutan lindung 
Kecamatan Dolo Selatan dapat dilihat pada 
gambar 5 berikut. 
 
Sumber data : Citra Landsat 8 Tahun 2014 
Gambar 5. Peta Tingkat Perambahan  di   
Lokasi Penelitian  
      Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat 
kriteria kelas  tingkat perambahan di kawasan 
hutan lindung Kecamatan Dolo Selatan 
dimana tingkat perambahan terbagi dua kelas 
yaitu tingkat perambahan sedang dengan luas 
26.947,79 ha atau 93,04% dan tingkat 




























Berhutan 26.947,79 93,04 180 Sedang 
Ladang terolah baik     3.92,99 1,35 240 Tinggi 
Ladang tidak 
terolah baik 
1.625,72 5,61 300 Tinggi 
 28.966,50 100   
Sumber : Citra Landsat 8 tahun 2014 
KESIMPULAN 
      Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil Interpretasi citra diperoleh lima kelas 
penutupan lahan yang terbesar dengan 
masing-masing luas yaitu hutan sekunder 
17.355,36 ha, hutan primer 9.592,43 ha, 
lahan terbuka 1.625,72 ha, perkebunan 
367,39 ha, dan pemukiman 25,50 ha.  Peta 
tutupan lahan untuk penelitian ini memiliki 
tingkat akurasi keseluruhan sebesar 86%. 
2. Hasil perhitungan skoring menunjukkan 
hasil dari nilai NDVI dengan kriteria 
jarang -0,58 - 0,07 dan penggunaan lahan 
yang terdiri dari berhutan dengan luas 
26.947,79 ha (93,04%) dengan nilai 
perambahan 180 dan masuk dalam 
kategori tingkat perambahan sedang, 
ladang terolah baik seluas 3.92,99 ha 
(1,35%) nilai perambahan 240 dengan 
tingkat perambahan tinggi, dan ladang 
tidak terolah baik dengan luas 1.625,72ha 
(5,61%) dengan nilai perambahan 300 
masuk dalam kategori tingkat perambahan 
tinggi, maka jumlah luas keseluruhannya 
yaitu 28.966,50 ha (100%). 
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